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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
makna praktik akuntansi pada bisnis kos-kosan
dari aspek psikologis, budaya dan perilaku.
Usaha kos termasuk dalam sektor UMKM yang
membutuhkan dan

pencatatan  keuangan

informasi keuangan untuk keberlanjutan
bisnisnya, namun dalam praktiknya masih
sangat minim pemahaman akuntansi. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
paradigma interpretif studi fenomenologi. Data
diperoleh melalui wawancara secara mendalam
informan di

terhadap Kota Malang dan

Kabupaten Tulungagung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa praktik akuntansi tidak
hanya sekedar nilai ekonomi saja, tetapi juga
nilai kekeluargaan, gotong royong, rukun dan
tepa selira sesuai dengan filosofi Jawa. Faktor
psikologis juga mempengaruhi pemilik kos
dalam pengambilan keputusan. Akuntansi
dalam praktik usaha kos memiliki makna yang
sangat luas sebagai praktik sosial-psikologis
yang menyeimbangkan antara aspek sosial,
ekonomi dan budaya yang mempengaruhi
kualitas dan

pengelolaan keuangan

keberlanjutan usaha.
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PENDAHULUAN

Akuntansi merupakan suatu aspek yang penting dalam sebuah bisnis, baik
bisnis sektor kecil, menengah maupun besar. Pencatatan dan pelaporan suatu
bisnis menjadi hal yang krusial dalam pengambilan keputusan bisnis. Pencatatan
dan pelaporan dalam akuntansi dapat mengukur kondisi keuangan secara jelas
dan tepat. Namun, praktiknya tidak semua pelaku bisnis menggunakan konsep
dan menerapkan praktik akuntansi baik secara sederhana maupun sesuai
dengan peraturan yang berlaku.

Pada bisnis dengan skala menengah dan kecil seperti usaha kos-kosan
belum sepenuhnya menerapkan prinsip-prinsip akuntansi. Menurut
(Achadiyah, 2019) pencatatan usaha skala menengah dan kecil sudah dilakukan
namun tidak sepenuhnya menggunakan prinsip akuntansi maupun lengkap.
Umumnya, pemilik kos hanya melakukan pencatatan berdasarkan pembayaran
yang diterima dan pengeluaran untuk kebutuhan operasional kos-kosan. Hal ini
menunjukkan bahwa informasi yang tersedia pada laporan keuangan tidak
menunjukkan hasil yang sebenarnya. Keputusan yang diambil oleh pemilik kos
banyak didasarkan pada intuisi, pola perilaku penyewa, budaya dan
pengalaman pribadi pemilik kos. Praktik pencatatan akuntansi pemilik kos tidak
semata-mata dipengaruhi oleh praktik akuntansi, namun dipengaruhi juga oleh
budaya, perilaku dan psikologis. Aspek budaya mempengaruhi cara pandang
pemilik kos untuk menentukan pencatatan, penentuan harga dan cara pandang
aktivitas ekonomi. Aspek budaya didaerah tertentu dapat menentukan jenis
praktik berkelanjutan yang digunakan oleh masyarakat setempat (Budianto et
al., 2023). Kebiasaan baik secara langsung maupun tidak langsung dapat
mempengaruhi perilaku masyarakat (Hasibuan, 2021). Selain daripada aspek
budaya dan perilaku, aspek psikologis memiliki peran penting bagi pemilik kos.
Pengambilan keputusan dari pemilik kos tidak hanya didasarkan pada
perhitungan secara matematis, namun juga dipengaruhi oleh emosi, presepsi
dan pengalaman dimasa lalu. Menurut (So et al., 2015) pengambilan keputusan
terhadap suatu permasalahan atau fenomena dipengaruhi oleh emosi yang
berhubungan dengan psikologis manusia.

Teori keperilakuan akuntansi menjelaskan bagaimana perilaku manusia
dalam keputusan yang berkaitan dengan akuntansi dipengaruhi oleh perilaku
manusia dan keputusan manajemen perusahaan (Sandy et al., 2024). Artinya
bahwa pengambilan keputusan tidak sepenuhnya didasarkan pada rasionalitas,
namun berdasarkan aspek kognitif dan emosional. Dalam kasus ini pemilik kos
yang dalam menentukan harga sewa dan menentukan kebijakan pembayaran
berdasarkan pengalaman pribadi yang berdampak buruk pada usaha kos dan
tidak melihat secara obyektif. Praktik keuangan didalam kos-kosan sering tidak
beroerientasi pada keuntungan. Namun, berasal dari rasa iba, belas kasih,
kepercayaan dan persaudaraan. Hal ini membuktikan bahwa praktik akuntansi
dan keuangan pada usaha kos-kosan dipengaruhi oleh aspek budaya, perilaku
dan psikologis. Menurut penelitian (Thalib et al., 2023) nilai dari praktik
akuntansi pengusaha kos-kosan tidak hanya berupa angka nominal pendapatan
maupun pengeluaran, namun juga nilai spiritual yaitu beribadah dan
bersedekah.
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Penelitian oleh (Meilan et al., 2023) dengan judul “Dimensions of
Behavioral Accounting Practice: Evidence from Cultural Community”
menyatakan bahwa praktik akuntansi dipengaruhi budaya lokal. Penelitian ini
membahas mengenai praktik akuntansi budaya lokal dalam acara Gunungan.
Demikian dapat disimpulkan bahwa praktik akuntansi tidak lepas dari nilai
sosial, budaya, hubungan masyarakat dan kekeluargaan. Sejalan juga dengan
praktik akuntansi pada usaha kos dalam pengambilan keputusan dipengaruhi
faktor psikologis antara pemilik dan penyewa. Pemilik kos sering menerapkan
fleksibilitas pembayaran dan tidak menenkankan pada keuntungan secara
materil. Meskipun hal ini mencerminkan nilai kemanuian yang tinggi, jika
dilakukan secara terus-menerus tanpa mempertimbangkan aspek finansial dapat
menyebabkan kerugian dan terancamnya keberlanjutan usaha.

Penelitian oleh (Trisnaningsih & Husna, 2022) dengan judul “Concepts of
Behavioral Accounting from Psychological, Social and Human Behavior
Aspects” menyatakan bahwa aspek psikologis mempengaruhi dalam
melaksanakan praktik akuntansi meliputi sikap, perilaku, motivasi, presepsi,
kepribadian hingga emosi. Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahwa praktik
akuntansi pada usaha kos memiliki banyak tantangan yaitu bagaimana
pencatatan dan penerapan akuntansi sesuai dengan standar akuntansi, namun
tetap memperhatikan nilai budaya dan sosial. Keuntungan dari usaha kos tidak
semata-mata menjadi tujuan utama bagi pemilik, melainkan rasa aman dan
kerukunan menjadi faktor yang mempengaruhi dalam pengelolaan keuangan
dari usaha kos. Budaya, perilaku dan psikologis dari pemilik menjadi salah satu
variabel yang mempengaruhi praktik akuntansi dalam usaha kos.

Penelitian ini berupaya mengungkapkan makna nilai akuntansi dalam
prespektif psikologis, budaya dan perilaku skala UMKM yaitu pada sektor usaha
kos-kosan. Dengan memahami praktik akuntansi usaha kos-kosn yang tidak
hanya mengukur keberhasilan finansial, tetapi juga memaknai nilai moral yang
ada. Fenomena lemahnya praktk akuntansi oleh pemilik kos menunjukkan
adanya research gap dengan praktik yang seharusnya dilakukan dengan realita
dilapangan. Diharapkan hasil penelitian ini dapar memberikan kontrbisi dalam
pengembangan ilmu behavioral accounting serta dapat diterapkan bagi pemilik
kos agar dapat menyeimbangkan aspek psikologis, sosial dan budaya dalam
tujuan jangka panjang bisnisnya.

TINJAUAN PUSTAKA
Behavioral Accounting

Behavioral accounting merupakan cabang ilmu akuntansi yang
mempelajari mengenai hubungan perilaku manusia dengan akuntansi, baik
dalam bidang akuntansi manajemen, auditing, keuangan dan lain-lain
(Wulandari et al.,, 2022). Ruang lingkup behavioral accounting terdiri atas
hubungan perilaku manusia dengan sistem akuntansi dan manajemen pada
perusahaan, pengaruh sistem akuntansi terhadap perilaku manusia dan metode
yang digunakan untuk menilai hubungan perilaku manusia dengan sistem
akuntansi (Septiarini & Syariah, 2013). Dalam hal ini behavioral accounting
bukan hanya sekedar perilaku atau aktivitas yang berhubungan dengan nilai dan
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angka, namun juga aktivitas yang dipengaruhi oleh sosial, budaya dan
psikologis.

Akuntansi UMKM

Akuntansi merupakan proses pengklasifikasian, penggolongan, pencatatan
dan pelaporan. Pencatatan dan pembukuan sangat penting yang berfungsi untuk
mrenyediakan informasi keuangan bagi pemangku kepentingan. Begitupula
dengan UMKM yang membutukan informasi keuangan guna kelangsungan
bisnisnya. Proses pencatatan akuntansi dimulai dari transaksi, dokumen
dasar/bukti transaksi, buku besar, neraca saldo dan laporan keuangan . Berikut
manfaat pencatatan akuntansi bagi UMKM menurut (Muljanto, 2020) yaitu
mempermudah untuk mengetahui kondisi dan kinerja keuangan, untuk
mengetahui aset dan cashflow perusahaan, untuk mengetahui penyusunan
anggaran dan pelaporan pajak. Namun, dalam praktiknya banyak pemilik usaha
mikro, kecil dan menengah belum menerapakan praktik akuntansi untuk
memudahkan operasional usahanya.

Akuntansi Sosial dan Budaya

Akuntansi sosial dan budaya merupakan ilmu yang mempelajari
bagaimana nilai-nilai dari sosial dan nilai budaya membentuk dan
mempengaruhi proses dan praktik akuntansi. Suku ras, etnis dan kelompok-
kelompok tertentu yang memiliki budaya sendiri akan berdampak pada cara
mereka menjalankan bisnis. Budaya lokal dan kebiasaan masyarakat menentuka
praktik akuntansi yang berkelanjutan (Budianto et al., 2023). Sedangkan,
akuntansi sosial dapat memberikan informasi secara luas mengenai kinerja
perusahaan. Dalam praktiknya, akuntansi sosial akuntasi sosial masih bersifat
sukarela dan tidak terdapat standar yang mengatur secara jelas. Namun,
akuntansi sosial sendiri juga dapat membantu masyarakat sebagai agen
perubahan yang dapat mempengaruhi kesadaran masyarakat dan memberikan
nilai pada setiap usaha dimasyarakat (Musmini & Sirajudin, 2016).

Akuntansi Psikologis

Akuntansi psikologis berkaitan erat dengan faktor psikologis manusia.
Keputusan dalam penggunaan, pengelolaan, keputusan berinvestasi maupun
pengambilan keputusan pada perusahaan dipengaruhi oleh faktor psikologis.
Dalam pencatatan akuntansi dan pengambilan keputusan dipengaruhi oleh
intuisi, presepsi, motivasi dan kepercayaan, dimana faktor psikologis antara
pihak satu dengan pihak yang lain berbeda. Menurut penelitian (Zheng et al.,
2014) budaya dan psikologis mempengaruhi dan signifikan terhadap
pengambilan keputusan yang etis. Dalam praktik bisnis UMKM sering
pencatatan tidak didasarkan pada standar akuntansi yang juga dipengaruhi oleh
taktor psikologis yaitu overconfidence, optimism dan emotional attachment.
Overconfidence merupakan sikap percaya diri terhadap kemampuan dan
pengetahuan diri sendiri (Syahaya et al., 2024). Optimism berkaitan erat dengan
rasa percaya diri dalam diri manusia. Emotional attachment merupakan
perasaaan emosional yang dimiliki oleh manusia, dimana ia merasa dekat dan
terhubung dengan suatu objek akibat memiliki pengalaman yang sama (Hang et
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al., 2020). Dapat diartikan bahwa psikologis membawa pengaruh terhadap
pencatatan, bersikap dan pengambilan keputusan bisnis.

Akuntansi Spiritualis

Akuntansi spriritual merupakan ilmu akuntansi yang menggabungkan
setiap aspek spiritual dalam proses pencatatan, pelaporan keuangan dan
pengambilan keputusan. Sedangkan kecerdasan spiritual berkaitan erat dengan
perilaku manuasia dalam menghadapi permasalahan dan memecahkan masalah
(Yohana Masiikah Putri Azmary et al., 2020). Hubungan spiritual dan akuntansi
bahwasanya akuntansi spiritualis mengandung nilai kejujuran, Amanah,
keadilan dalam praktiknya. Nilai spiritualis tidak hanya memandang
keuntungan sebagai hasil atau capaian dalam berbisnis, tapi nilai spirituali
memandang bahwa praktik akuntansi juga dapat memberikan kebermanfaatan,
keberkahan, kejujuran dan nilai kemanusian.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendeatan kualitaif dengan paradigma
interpretif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus untuk
menggali sebuah makna dari fenomena. Penelitian ini menggali sebuah makna
dalam praktik akuntansi pemilik kos, bukan hanya meliat dari sekedar angka.
Paradigma interpretif berfungsi untuk memahami bentuk fundamenta dari
dunia sosial berdasarkan pengalaman (Paranoan, 2015). Paradigma interpretif
digunkan untuk menafsirkan fenomena sosial dan budaya yang
melatarbelakangi praktik akuntansi dari prespektif pemilik kos.

Penelitian ini menggunakan studi fenomenologi. Studi fenomenologi
merupakan cabang ilmu filsafat yang berfungsi untuk mengetahui pengalaman
individu secara mendalam (Bambang Arianto, 2024). Fenomenologi membantu
untuk mengungkapkan bagaimana praktik akuntansi yang diterapkan oleh
pemilik kos dan dalam pengambilan keputusan yang dipengaruhi oleh aspek
budaya, sosial, spiritual dan psikologis.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan data
primer. Data primer diperoleh dengan wawancara mendalam terhadap
informan. Wawancara dilakukan semi terstruktur untuk menggali informan
secara mendalam. Informan dalam penelitian ini yaitu pemilik usaha kos yang
telah menjalankan bisnisnya minimal dua tahun dan memiliki tingkat okupasi
kamar yang tinggi. Data sekunder penelitian ini diperoleh dari jurnal, buku dan
dokumen yang mendukung serta relevan dengan akuntansi keperilakuan dari
aspek budaya, spiritual dan psikologis.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penelitian ini terdiri atas
wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan 2 informan di
wilayah Malang dan Tulungagung. Informan di Kota Malang dengan pemilik JB
House yang memiliki usaha kos sejak tahun 2020 dengan tingkat okupasi yang
cukup tinggi dengan 8 kamar kost. Pemilihan Kota Malang didasarkan pada
perkembangan kota yang lebih modern begitu juga dengan dinamika
masyarakat yang lebih modern. Pemilihan Kota Malang juga didasarkan pada
karakteristik sebagai kota pelajar dengan jumlah bisnis kos yang sudah
berkembang sejak lama.
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Sementara itu, informan di Tulungagung dengan pemilik Lumintu
Boarding House yang sudah berdiri sejak tahun 2017 dengan 35 kamar kost dan
mempunyai tingkat okupasi yang cukup tinggi. Tulungagung dipilih karena
merupakan wilayah yang sedang berkembang dalam sektor usaha kos seiring
dengan meningkatnya jumlah pelajar dan perkembangan kampus negeri di
wilayah tersebut.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
mereduksi data, menyajikan data dalam bentuk narasi dan menarik kesimpulan.
Uji keabsahan data digunakan untuk menguji dan memastikan bahwa penelitian
yang dilakukan merupakan penelitian yang ilmiah (Susanto et al., 2023). Uiji
keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, triangulasi
metode dan triangulasi waktu.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa praktik akuntansi
dalam usaha kos tidak hanya dipengaruhi oleh aspek ekonomi, tetapi
dipengaruhi juga oleh aspek budaya, spiritual dan psikologis. Pemaknaan
praktik akuntansi psikologis. Psikologis merupakan suatu ilmu yang
mempelajari tentang pola dan tingkah laku sebab-akibat dari tingkah laku
(Andriyani, 2019). Dalam praktik akuntansi yang dipengaruhi oleh aspek
psikologis bahwasanya pemilik kos tidak melakukan pencatatan secara formal,
namun hanya sekedar mencatat dan hanya sekedar mengingat. Praktik
keuangan yang dijalankan oleh pemilik kos di Malang bernama JB House dan
Tulngagung bernama Lumintu Boardinng House bememadukan antara aspek
psikologis dan budaya yang membentuk pola pikir dan perilaku dalam konteks
ekonomi sehari-hari. Akuntansi dipandang bukan hanya sebagai suatu teknis
pencatatan saja, namun juga dipandang sebagai keselarasan dan keseimbangan
hubungan antar manusia dan rasionalitas. Nilai-nilai budaya Jawa yang
tercermin dalam praktik akuntansi kos-kosan seperti rukun, gotong royong dan
tepa selira mempengaruhi psikologis para pemilik usaha kos dalam
pengambilang keputusan finansial. Nilai-nilai ini mencermin budaya Jawa yang
sangat kental dan khas akan nilai persaudaraan, kehati-hatian dan harmonisasi
hubungan antar manusia daripada mendapatkan keuntungan secara material.

Nilai Rukun dan Tepa Selira

Bagi pemilik kos di wilayah Tulungaung mengungkapkan bahwa
pengelolaan kos dilakukan berdasarkan prinsip “rukun lan tepa selira”,
dimaksudkan bahwa menjaga harmonisasi antar sesama dan empati merupakan
hal yang penting. Ketika penyewa terlambat membayar kos, pemilik kos
Lumintu Boarding House lebih memilih menegur secara halus dan sabar.

“Tidak bisa dengan cara kasar, nanti malah tidak enak bikin ribut apalagi dizaman

sosial media ini” ungkapnya.
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Sikap ini menunjukkan bahwa hubungan sosial lebih penting daripada
sekedar untung dan rugi. Dalam budaya jawa, menjaga perasaan merupakan
bentuk sopan santun yang tinggi. Hal ini juga tercermin dari pemilik JB House
yang juga menerapkan prinsip kerukunan dalam pengelolaan kos. Beliau
mengaku sering memberikan keringanan kepada penyewa yang kesulitan
dengan alasan “Yang penting kamar terisi dan dapat penghasilan”. Hal ini
menunjukkan pengambilan keputusan didasarkan pada norma sosial, bukan
sekedar keputusan yang logis. Menurut teori Hofstede dalam (Sahar &
Kurniawan, 2020) menjelaskan bahwa tolak ukur kesuksesan dinilai melalui
harmonisasi sosial, bukan dinilai berdasarkan pencapaian individu.

Menurut penelitian (Pakaya lukman, Lukum Amir, 2022) dengan judul
“Praktik Akuntansi Tradisi Nggowo Masyarakat Jawa Wonosari Dalam
Prespektif Interaksionisme Simbolik” menyebutkan bahwa praktik akuntansi nilai
budaya Jawa dari makna nggowo berarti tabungan masa depan, sedekah, tolong
menolong dan semangat gotong royong. Dari kedua informan tersebut
mengungkapkan bahwa pengambilan keputusan dipengaruhi perasaaan, situasi
sosial, bukan sekedar keuntungan semata.

Penelitian tersebut sejalan dengan pernyataan informan untuk tidak
ngegabah dalam pengambilan keputusan yang berdampak pada kelangsungan
bisnisnya. Penyelesaian permasalahan dapat diselesaikan secara kekeluargaan
dengan membertimbangkan banyak faktor dan cara menghadapi setiap
penyewa menggunakan cara yang berbeda.

“Lebih sabar menghadapi orang, tiap orang dihadapi dengan cara yang berbeda ada

yang ada yang pernah bawa perempuan ke kos dan ada juga yang pernah juga

enggak bayar beberapa bulan” ungkap pemilik JB House.

Nilai Budaya

Praktik akuntansi dalam usaha kos juga tercermin dari budaya dan
perilaku dari pemilik. Budaya membentuk cara pandang pemilik kos untuk
memaknai sebuah uang, keuntungan dan hubungan sosial antar manusia.
Pemilik sendiri tidak hanya menjalankan aktivitas ekonomi, tetapi juga
kehidupan bermasyarakat.

Hasil wawancara dengan informan menyebutkan bahwa pemilik
mengganut prinsip kekeluargaan dan rasa peduli terhadap sesame. Hal ini
dibuktikan dengan informan JB House “Kekeluargaaan dan menetapkan rasa
nyaman bagi penyewa agar mereka betah untuk tinggal di kos” ungkapnya. Kebijakan
keuangan juga dipengaruhi oleh nilai-nilai kemanusiaan. Pemilik kos juga
memberikan diskon 50% pada masa pandemi covid untuk meringgankan beban
penyewa. Selain itu, toleransi keterlambatan pembayaran juga bukan menjadi
hambatan utama dalam usaha kos. Tolak ukur keberhasilan usaha kos bukan
dinilai dari finansial, tetapi dari tingkat okupasi kamar kos atau tidak adanya
kamar yang kosong dan ketepatan penyewa dalam membayar kos. Hubungan
kekeluargaan menjadi hubungan yang lebih personal dan menganggap penyewa
sebagai keluarga sehingga keputusan yang diambil juga menjaga kenyamanan
penyewa dan demi kepentingan bersama.
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Psikologis dalam Akuntansi

Dalam konteks psikologis, penghasilan dalam usaha Lumintu Boarding
House dan JB House tidak dimaknai sebagai alat transaksi saja, melainkan
sebagai rasa aman dan kenyamanan. Pemilik Lumintu Boarding House
mengungkapkan bahwa penghasilan kos sebagai dana darurat bukan untuk
kebutuhan sehari-hari, tetapi hanya untuk penopang kebutuhan lain dan
mendesak. Hal ini juga sejalan dengan pemilik JB House yang menyatakan
bahwa keuntungan dari kos bukanlah tujuan utama, melainkan hanya untuk
tambahan penghasilan saja. Nilai ini sejalan dengan rasa aman dalam
membangun ketenangan pikiran dan rasa cukup.

“Yang penting tidak rugi, kebutuhan rumah terpenuhi dan bisa bantu orang”

ungkap pemilik JB House.

Sementara itu, JB House yang terletak di Kota Malang dengan
perkembangan kota yang lebih modern menunjukkan bahwa pemilik
menerapkan budaya yang sama dalam mengelola bisnis kos. Meskipun memiliki
latar belakang dari keluarga berpendidikan dan modern, namun tetap
menerapkan harmonisasi dan saling menghargai. Pemilik juga menyebutkan
bahwa penyewa dianggap sebagai “Keluarga” dengan lebih mengutamakan
kenyamanan dan rasa saling percaya.

“Pernah waktu covid akhirnya pulang ke rumah masing-masing dan hanya
membayar 50% dari harga sewa. Begitupula, waktu ada salah satu orang tua
penyewa yang meninggal, akhirnya saya gratiskan satu bulan untuk membantu
ekonominya”. Ungkapnya

Selain itu, pemilik usaha juga tidak melakukan pencatatan transaksi
pembayaran dari penyewa.

“Nggak melakukan pencatatan, cuman dicatat pemasukan saja lalu dibuatkan
nota” ungkap pemilik JB House.

Pemilik Lumintu Boarding House juga mengungkapkan bahwa hanya
melakukan pencatatan transaksi pembayaran dan nota tidak melakukan
pencatatan pengeluaran maupun keuntungan setiap bulannya. Kondisi seperti
ini menujukkan adanya kondisi optimis bias dari pemilik kos. Menurut
(Hewstone & Richards, 2001) menyatakan bahwa optimis bias dipengaruhi oleh
berbagai faktor pribadi yang berkaitan dengan suasana hati yang mempengaruhi
pengambilan keputusan. Suasana hati yang positif dan negatif mempengaruhi
bagaimana pemilik berperilaku. Pemilik Lumintu Boarding House menyakini
bahwa usaha akan tetap menguntungkan tanpa adanya pencatatan baik
pengeluaran maupun pemasukan sebagai wujud kepercayaan diri.

Implikasi praktik akuntansi bisnis kos dilihat dari prespektif behavioral
accounting mengungkapkan makna “Keuntungan dan kelayakan usaha”
menjadi lebih luas, bukan hanya sekedar makna laba tetapi hubungan antara
penyewa dan pemilik serta stabilitas psikologis pemilik. Menurut penelitian
(Setiani et al., 2024) dengan judul “Financial Behavior Mediates Financial Literacy
And Inclusion On The Performance Of Ceribon City MSMES” menyatakan bahwa
perilaku keuangan dan literasi keuangan pengaruh terhadap kinerja keuangan
dari UMKM. Penelitian tersebut mendukung bahwa faktor psikologis dan
perilaku pemilik usaha menentukan kualitas dari pengelolaan keuangan.
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Lumintu Boarding House dan JB House tidak hanya berorientasi pada
keuntungan saja, namun berorientasi pada kenyamanan dan nilai kekeluargaan
yang dapat berdampak jangka panjang bagi kelangsungan usahanya. Dalam hal
ini, praktik akuntansi dalam usaha kos-kosan memiliki perluasan makna,
dimana pencatatan, pengelolaan serta pelaporan keuangan menjadi bagian
strategi psikologis bagi pemilik usaha. Keputusan yang diambil oleh pemilik
seperti memberikan keringanan biaya sewa, mentoleransi keterlambatan
pembayaran sewa menceriminkan perilaku sosial yang dapat mempengaruhi
pencatatan dan pelaporan keuangan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik akuntansi usaha kos-kos
tidak dipengaruhi aspek ekonomi semata, tetapi dipengaruhi oleh aspek budaya,
psikologis dan perilaku pemilik kos. Akuntansi dalam konteks psikologis,
budaya dan perilaku tidak memandang nilai pencatatan, tetapi memandang
akuntansi sebagai nilai sosial yang menyeimbangkan hubungan antar manusia.

Nilai budaya yang melekat akan gotong royong, kekeluargaan, guyup
rukun dan tepa selira menjadi fondasi dalam mengelola bisnis kos. Pemilik lebih
mengutamakan relasi hubungan dengan penyewa daripada keuntungan
finansial, serta rasa toleransi yang tinggi menjadi faktor penting dalam
pencatatan akuntansi kos. Keringanan biaya sewa dan keterlambatan
pembayaran bukan menjadi hambatan utama bagi pemilik kos. Pemilik kos
menempatkan keberlangsungan usaha dengan fondasi hubungan dan rasa aman
psikologis sebagai ukuran keberhasilan usaha, bukan hanya dilihat dari segi
finansial.

Rendahnya praktik akuntansi pada usaha kos dipengaruhi oleh optimism
bias. Pemilik menyakini bahwa usaha akan tetap berjalan mesikpun tidak
melakukan pencatatan secara formal. Akuntansi dalam praktik usaha kos
memiliki makna yang sangat luas sebagai praktik sosial-psikologis yang
menyeimbangkan antara aspek sosial, ekonomi dan budaya yang
mempengaruhi kualitas pengelolaan keuangan dan keberlanjutan usaha.

PENELITIAN LANJUTAN

Masih melakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui lebih jauh
tentang Akuntansi Psikologis: Eksplorasi Makna Budaya dan Perilaku dalam
Praktik Keuangan Pemilik Kos.
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